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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pengontrolan suhu pada kolam ikan KOI

Rimana penelitian mengenai monitoring suhu pada kolam

sald UL0
i . ng  mampumendeteksii suhu pada kolam serta mampu
menyeimbangkan suhu kelam sesuai'@engan standar yang sudah ditentukan.

3.2 Peralatan Penelitian

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini, Seperti Sensor,
Kuifig 13ty A mem liki fungsi, dian aranya bisa
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3.2.2 Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak yang digunakan untuk memba
monitoring suhu kolam ikan koi secara otomatis menggunakan NodeMCU

dan Sensor DS18B20 dengan INTERNET OF THINGs (loT), Bisa dilihat di

U pemrograman

Tabel 3.2 sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Kebutuhan Perangkat Lunak

No. Perangkat Lunak Fungsi

1. Arduino IDE Untuk Membuat, membuka, mengedit,

dan juga memvalidasi Source Code

0ogle Chrome Sebagai aplikasi pendukung untuk
o0
Sebagai Text editor untuk membuat

/

program web

kan program Monitoring via

Sublime Text

Xampp

KARAWANG
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3.3 Prosedur penelitian

Prosedur percobaan pada penelitian ini dilakukan terdiri dari beberapa

tahapan proses penelitian, diantaranya dapat dilihat seperti pada Gambar
3.1.

Studi Literatur<

SR

Analisis<

R S

Desain¢’

Tidak«’ EEEEE—

—  » Implementasi<’
S
Pengujian<!

-

<>
o
>

Hasil<

Pada Gambar 3.1 Menjelaskan ba
tahapan — tahapan yang ada pada gambar di atas seperti studi literatur,
analisis, desain, implementasi, pengujian dan hasil.

1. Studi Literatur
Kegiatan Studi literatur merupakan tahap yang krusial dalam proses
pengembangan suatu proyek, seperti dalam kasus ini, yakni Monitoring
Suhu Kolam lkan dan Pengembangan Website menggunakan bahasa
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pemrograman PHP serta bahasa C untuk perangkat keras. Kegiatan studi
literatur ini melibatkan pencarian, analisis, dan sintesis berbagai sumber
informasi yang relevan dengan topik-topik yang akan dijalankan dalam
proyek ini, termasuk pengumpulan data dari para peternak ikan koi di
wilayah Cikampek.

Sumbe ermasi utama yang
adalahjurnal penelitian terkait dengan monitoring suhu kolam ikan,
skripsi-skripsi sebelums ayanembahas pengembangan website
dengan bahasa pemrograman PHP, referensi-referensi dari internet yang
mengupas tentang penggunz;rfbahasa C dalam pengembangan

akan digunakan dalam studi literatur

perangkat keras._serta pengalamanipara peternak.ikan koi di wilayah
Cikampek.

Dalam ki . ( iteratur akan

memungkinka p-prinsip dasar dalam

pemantauan s ; elumnya, teknologi-

Blhan ikan. Sementara itu,
ngumpulan d temmalgi |kampekakan
MRAWAHG
oleh mereka, tantangan-tantangan khusus yang muncul dalam budidaya
ikan koi, seftamharapafimmereka terhadap sistem monitoring yang akan
dikembangkan.
Dengan merujuk "Kepada |itere erkait pengembangangWwebsite
menggunakan PHP, tim pro pat mempero wawasan temtang
desain antarmuka, fitur-fitur yang dape an, serta
praktik-praktik terbaik dalam mengembangkan aplikasi web yang
responsif dan user-friendly. Pengumpulan data dari para peternak ikan
koi di wilayah Cikampek juga akan memberikan pandangan lebih
mendalam mengenai apa yang diharapkan dari antarmuka aplikasi,
termasuk informasi apa yang ingin mereka akses dan bagaimana cara
terbaik untuk menyajikannya.
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Tidak kalah penting, studi literatur juga akan memungkinkan tim
proyek untuk memahami penggunaan bahasa pemrograman C dalam
pengembangan perangkat keras. Ini akan mencakup prinsip-prinsip dasar
pemrograman perangkat keras, penggunaan mikrokontroler atau
mikroprosesor, serta integrasi antara perangkat keras dan perangkat

unak menggtmakan bahasa C. Pengumpulan data dari para peternak ikan
()

o1 di'witayah.Cikampek-dapa ikan masukan berharga mengenai

MEIMDE
jenis perangkat keras yang pali ﬁ uai dengan kebutuhan mereka dan
bagaimana integrasinya dapat berlangsung.

Dengan menggabungkan Wavﬁsan dari berbagai sumber literatur ini
dan data yang.dikumpulkan dani jpara peternak.ikan koi di wilayah
ekatan yang

Cikampek, ti

komprehensif S i am ikan serta

mengembang butuhan dan tujuan

proyek. Studi kerja bersama-sama

mewujudkan solusi yang

o “KAR AWRNG

2. Analis
Tahapa akan tahapan analisis yang akan direncanakan

memilih alat yangdibutuf N membuat program sesuai dengangalat

yang dikerjakan, dari al& ebut™ xenjadi sebuah rangkai@n suatu

alat menjadi sistem Monitoring sk air kola 3 Ol yanggakan

diproses dengan Fuzzy Logic melalui Node
3. Teknik Analisis
Implementasi Monitoring suhu kolam ikan koi dilakukan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database yang
digunakan adalah MySQL saat pembuatan perangkat lunak, untuk
perangkat keras menggunakan pemrograman bahasa C dengan aplikasi
Arduino IDE. Apabila PHP tersebut dapat dijalankan pada Platfrom
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sistem operasi untuk tahap penerapan dan sekaligus pengujian bagi
perangkat lunak dan perangkat keras berdasarkan hasil rancangan yang
telah dilakukan.

4. Desain

Tahapan ini merupakan tahapan desain yang memungkinkan

hasi ngan dan sistem yang bisa

menghubungkan ant dua h ancangan tersebut. Desain dibagi

menjadi dua bagian yaitu:

a. Desain Sistem

ini.akan direncanakan penggabungan
bungan dan

sistem dapat

| Website <
< Database<'

[y

[ DS18B20¢ ]—h[ ESP8266¢ ]

Gambar 3.

[y

| Heater< | /

Penjelasan arsitektur sistem adalah sebagai berikut:

1) Sensor DS18B20 berfungsi sebagai mengetahui suhu air

2) ESP8266 untuk mengolah hasil nilai yang dibaca oleh sensor
DS18B20
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3) Modul Relay berfungsi sebagai saklar atau pemutus tegangan
yang mengakibatkan Heater bisa ON dan OFF

4) Website berfungsi sebagai menampilkan informasi yang
dikirim dari sensor DS18B20

5) Database sebagai penerima informasi data suhu air

tyali ngan untuk proses kerja sistem

yang ada pada . Flow perancangan sistem dapat dilihat

pada Gambar 3.3.

p

MULAI< ,/ ~ MEMBACANILAI FUZZYFIKASI< RULE BASE«
/ SENSOR AIR ¢ — ™

DEFUZZYFIKASI<

HANGAT«

DINGIN<
OUTPUT & HEATER
WEBSITE< AKTIF<

t

@ DATABASE<
N «

PROSES<

PANAS+

akan mengubah dari nilai tegas ke nilal otaan. Rule
merupakan suatu aturan yang dapat terjadi dari kondisi tersebut.
Pada proses Fuzzy pengambilan keputusan ditentukan dengan rule
base. Pada proses ini dilakukan seleksi nilai dari Fuzzy dengan
Output hangat dan panas. Pada Output hangat dan panas Heater
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tidak aktif, Output dingin Heater akan aktif. Sensor suhu air akan
mengirim hasil pada database.
5. Implementasi Fuzzy Logic
Penggunaan metode Fuzzy Logic pada penelitian ini karena konsep
logika Fuzzy yang matematis dengan menggunakan dasar teori

Fuzzy Logic dapat membantu

s tidak dalam bentuk angka real,

melakukan Fuzzyfikasi..Fuzzyfikasi.dengan.menentukan nilai Fuzzy

Logic ditent en un

Fuzzifikasi ros rkan bentuk

tegas (Cris tik) yang umumnya

menggunakan suatu

tersaji pada b
I dipakai

ondisi suhu air terbagi

KAR AWANG. -

Suhu °C

26 30 33

e DINGIN HANGAT e PANAS

Gambar 3. 4 Curva Keanggotaan Suhu

Data dari Input suhu air akan diproses oleh logika Fuzzy. Sistem
perancangan kontrol suhu air kolam koi ini menghasilkan suatu Output

yang dapat menghidupkan Heater suhu air secara otomatis.
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Berikut adalah rumus persamaan Fuzzyfikasi:

1) Keanggotaan Dingin

(26—x)

= — [ < <
MD = =gy Jika26 <x <30 (6)

MD = 1jikax < 26

eanggotaan Hangat

(2 X

MD = <x <
0—26) 26 <x <30

(33—x)
MD= —— j <x <

(33-30) ﬂka30_x_33 @)
MD = 0 Jikax < 30dtau > 33

(8)

= Tingkat kea®™gg0taan dari nilai x Eada set Fuzzy

‘arka ﬁj dakrl sNet UUzzy N

berdasarkan representasi linear, angka — angka
tersebut diambildari batasan suhu air yang telah ditentukan.
b) Rule Base
Pada proses Fuzzy [ogiesibuat attre i Ut dengan

Rule Base. Rule Base Merupaka aturan yang telalhfdibuat
dengan kondisi tertentu. Dibawah ini, merupaka pang batas pada

penggunaan metode Fuzzy logic.

IF Suhu <= 26 maka status zona bahaya.
IF Suhu <= 30 maka status zona waspada

IF Suhu <=35 maka status zona aman.
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c) Defuzzifikasi
Defuzzifikasi adalah fase terakhir dari proses Fuzzy logic. Metode
defuzzifikasi digunakan adalah metode centroid. Dalam metode ini,
solusi crips yang didapat dengan melacak nilai tengah atau
semacamnya yang disebut Center of Area (COA). Pencarian untuk

nilal tengah=ini didapat dari situasi sebagai berikut:

y_Z(- éfi

Dimana:

= Output Yang dihas
=:Bobot AMn G|

ribu
Pengupan
PengUJla

pgan menggunaka e @0 didapatkan akan di proses

s an pad entukan adanya
KAHAWKNG Heater serta

mengirim, datamilai ke database. Diharapkan komponen Relay dan

Heater be erjadi deteksi suhu air dikirimkan ke database.



